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HUBUNGAN PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

DARING DENGAN PROKRASTINASI AKADEMIK MAHASISWA 
  

Abstrak  
  

Sistem pembelajaran secara daring menjadi strategi dalam menghadapi wabah virus 

Covid 19 yang sedang melanda dunia. Meskipun demikian, dalam kenyataannya sistem 

pembelajaran secara daring masih terdapat berbagai kontroversi, salah satunya yaitu 

prokrastinasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan persepsi 

terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif antara persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran daring dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 147 mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang sedang melaksanakan pembelajaran secara daring. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah skala persepsi terhadap pembelajaran daring dan skala prokrastinasi 

akademik. Analisis data dilakukan dengam analisis korelasi product Moment Pearson 

menggunakan program bantu SPSS for windows. Hasil analisis data yang didapatkan 

menunjukkan koefisien korelasi sebesar = -0,255; p = 0,001 (p <0,05) yang 

menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara persepsi terhadap 

pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan terbukti, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semakin tinggi persepsi mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

sedang melaksanakan pembelajaran secara daring terhadap pembelajaran daring, maka 

semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan. 

 

Kata kunci: mahasiswa, persepsi terhadap pembelajaran daring, prokrastinasi akademik 

 

Abstract  
 

The online learning sistem is a strategy dealing with the Covid-19 virus outbreak that is 

sweeping the world. However, in reality the online learning system still has various 

controversies, one of which is academic procrastination. This study aims to examine the 

relationship between perceptions of online learning and student’s academic 

procrastination behavior. The hypothesis in this study is that there is a negative 

relationship between student perceptions of online learning and student academic 

procrastination. The subjects in this study were 147 active students of Muhammadiyah 

University of Surakarta who were carrying out online learning. The sampling technique 

used was purposive sampling. The data collection tools used are the perception scale of 

online learning and the academic procrastination scale. Data analysis was carried out by 

analyzing Pearson Moment product correlation using SPSS for windows. The results of 

the analysis of the data obtained show a correlation coefficient of = -0.255; p = 0.001 (p 

<0.05) which indicates a significant negative correlation between perceptions of online 

learning and academic procrastination behavior. This results show that the proposed 

hypothesis is proven, it can be concluded that the higher perception of active students at 

Muhammadiyah Surakarta University who are carrying out online learning towards 

online learning, the lower their academic procrastination behavior. 

 

Keyword: college students, online learning perception, academic procrastination 
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1. PENDAHULUAN  

Wabah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pada awalnya muncul di Wuhan, Cina. 

Ditemukan pada akhir tahun 2019 dan telah ditetapkan sebagai darurat kesehatan 

masyarakat berskala internasional oleh organisasi kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO) sejak 30 Januari 2020 (Sohrabi et al., 2020). Menanggapi hal 

tersebut, pemerintah melakukan beberapa cara untuk mencegah penyebarannya di 

Indonesia, salah satunya dalam bidang pendidikan yaitu dengan mengeluarkan 

kebijakan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) di perguruan tinggi melalui 

surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat 

Pendidikan Tinggi No 1 tahun 2020. Melalui kebijakan teresebut, pemerintah 

memberikan instruksi kepada seluruh perguruan tinggi di Indonesia untuk melakukan 

proses belajar mengajar jarak jauh dalam jaringan dan menyarankan mahasiswa untuk 

belajar dari rumah masing – masing (Firman & Rahayu, 2020). 

Sistem pembelajaran full daring yang telah dilaksankan sejak Maret 2020 lalu 

dalam praktiknya masih terdapat berbagai kontroversi. Sering ditemui mahasiswa yang 

tidak menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, tidak mengikuti kelas daring justru 

memilih mengerjakan kegiatan lain yang dirasa lebih mendatangkan kesenangan atau 

dengan kata lain para mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi akademik (Wardoyo, 

2020). Peristiwa prokrastinasi akademik ini dapat dilihat dari akun Instagram pribadi 

Menteri Pendidikan dan Budaya, Nadiem Makarim. Sebanyak 1.303 komentar dapat 

dilihat mahasiswa memberikan komentar yang serupa di postingan Nadiem Makarim, 

tanggal 2 November 2020 lalu, tentang kejenuhan terhadap pembelajaran jarak jauh 

membuat mereka tidak fokus menerima pelajaran dan mengerjakan tugas sehingga 

mereka menunda-nunda pekerjaan. 

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pekerjaan yang dilakukan 

pada jenis tugas formal yang memiliki hubungan dengan tugas akademik (Ferrari, 

1995). Prokrastinasi akademik dilakukan pada berbagai jenis tugas yang memiliki 

kaitan dengan tugas akademik dan bersifat formal, misalnya tugas kampus atau tugas 

pelatihan khusus (Ghufron & Risnawita, 2010) Pendapat lain dari Solomon & Rothblum 

(1981) mendefinisikan prokrastinasi akdemik sebagai perilaku menunda kewajiban 

dalam hal akademik yang dilakukan secara terkadang ataupun konstan (Kandemir, 

2014).   
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Penelitian sebelumnya mengenai prokrastinasi akademik dilakukan terhadap 299 

mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling menghasilkan kategori tinggi terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa. Mahasiswa dengan 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik tersebut diidentifikasi dengan berbagai 

indikator prokrastinasi akademik antara lain faktor lingkungan sosial, gangguan 

perhatian, keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, inisiatif pribadi, kemalasan, 

dan manajemen waktu, Muyana (2018). Penelitian lain dilakukan dengan menambahkan 

wawancara kepada salah satu subjek penelitian, hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa subjek mudah terpengaruh ajakan teman untuk hang out, bermain game, dan 

nonton sehingga menjadi enggan untuk belajar dan menyelesaikan tugas – tugas, 

Nugroho (2019). Penelitian lainnya yang dilakukan di luar negri menunjukkan perilaku 

menghindarkan pekerjaan berkorelasi secara signifikan dan positif terhadap 

prokrastinasi akademik. Perilaku prokrastinasi akademik juga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai yang diperoleh mahasiswa, Grunschel & Fries (2016). 

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal Ferrari (1995). Faktor internal yaitu faktor – faktor dari 

dalam diri individu yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi, seperti kondisi 

psikologis dan kondisi fisik individu. Faktor eksternal yaitu faktor – faktor yang berasal 

dari luar diri individu yang berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi, seperti pola 

asuh orangtua atau kondisi lingkungan sekitar individu. Milgram & Marshevsky (1995) 

menambahkan faktor internal berupa kondisi psikologis penyebab individu melakukan 

prokrastinasi antara lain adalah persepsi individu terhadap persoalan akademik yang 

dihadapinya. Sebagai contoh, apabila individu mempersepsikan suatu tugas sebagai 

beban yang berat maka individu tersebut akan cenderung menunda – nunda dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

Patrzek, et al., (2012) mengemukakan salah satu faktor yang melatarbelakangi 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa adalah faktor persepsi terhadap karakteristik 

tugas. Meliputi tingkat kesulitan tugas, beban tugas, tugas yang tidak menarik dan 

menyenangkan. Individu melakukan prokrastinasi akademik ketika mereka menganggap 

tugas yang diberikan sebagai suatu permusuhan atau hal yang tidak menarik. Hal 

tersebut oleh Ferrari & Harriot (1996) dinamakan Decisional procrastination yaitu 

kondisi dimana individu menunda untuk memulai pekerjaan dalam situasi yang 

dipersepsi penuh stress, hal ini menyebabkan individu gagal dalam mengidentifikasikan 
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tugas yang menyebabkan munculnya konflik pada diri individu sehingga terjadi 

penundaan dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa persepsi individu memiliki pengaruh 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Persepsi merupakan pengorganisasian dan 

penginterpretasian individu terhadap stimulus yang diterimanya sehingga menjadi 

informasi yang berarti (Walgito, 2010). Persepsi merupakan proses dimana individu 

mengatur, menganalisis dan menginterpretasikan informasi yang didapat melalui panca 

indra dan memberi makna terhadap informasi tersebut (King, 2016). Hasil persepsi 

dapat berbeda antara individu dengan individu lainnya karena persepsi dapat 

dipengaruhi oleh faktor perasaan, kemampuan kognitif, dan pengalaman – pengalaman 

individu yang berbeda – beda. Oleh karena itu, persepsi bersifat individual karena setiap 

individu memiliki persepsi masing – masing yang bisa saja berbeda dengan individu 

lain (Walgito, 2010). 

Pembelajaran daring didefinisikan sebagai penggunaan internet dalam berbagai 

cara untuk meningkatkan interaksi antara pengajar dengan siswa, mencakup baik 

interaksi yang tidak sinkron seperti sistem penilaian dan penyediaan materi kelas 

berbasis online dan interaksi yang sinkron seperti email dan obrolan group chat dalam 

mode pembelajaran jarak jauh (Curtain, 2002). Singh (2019) berpendapat pembelajaran 

daring mengacu pada pembelajaran yang dilaksanakan melalui internet baik dalam 

lingkungan sinkron dimana siswa terlibat langsung dengan guru atau dalam lingkungan 

asinkron dimana siswa berada pada waktu dan tempat yang nyaman. Berdasarkan 

definisi persepsi dan pembelajaran daring tersebut, disimpulkan bahwa persepsi 

pembelajaran daring adalah interpretasi individu terhadap pembelajaran melalui internet 

baik yang terlibat langsung dengan pengajar atau hanya penyediaan media belajar 

online. 

Adanya sistem pembelajaran daring seharusnya lebih memudahkan mahasiswa 

untuk berkuliah khususnya di masa pandemi. Mahasiswa seharusnya tetap semangat dan 

memiliki motivasi untuk mengerjakan tugas – tugas kuliah. Namun, sistem 

pembelajaran daring yang serentak dilaksanakan mulai bulan Maret tahun 2020 lalu 

pada kenyataannya masih menghadapi berbagai permasalahan salah satunya adalah 

prokrastinasi akademik. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk mengajukan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik 
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mahasiswa?”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya hubungan antara persepsi 

terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara persepsi mahasiswa 

terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring maka semakin rendah 

perilaku prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah persepsi mahasiswa 

terhadap pembelajaran daring maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yaitu persepsi terhadap pembelajaran daring dan 

variabel terikat yaitu prokrastinasi akademik.  

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala yang disebarkan melalui google form 

meliputi skala persepsi terhadap pembelajaran daring dan skala prokrastinasi akademik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria subjek 

penelitian adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Subjek berjumlah 147 orang mahasiswa.  

Alat pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala. Pertama, skala 

persepsi terhadap pembelajaran daring yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek 

persepsi yang disebutkan oleh Walgito (2010) dengan indikator pembelajaran daring 

yang disebutkan oleh Warner (1998) yang terdiri dari 30 aitem. Kedua, skala 

prokrastinasi akademik yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek prokrastinasi 

akademik yang disebutkan oleh Ferrari & McCown (1995) yang terdiri dari 24 aitem. 

Pengujian validitas menggunakan validitas isi dengan rumus Aiken’s V = Σs / [n (c-10], 

rumus tersebut untuk menghitung koefisien validitas. Hasil pengujian diperoleh 

koefisien validitas bergerak dari 0,83 sampai dengan 0,92 untuk skala persepsi terhadap 

pembelajaran daring dan koefisien reabilitas sebesar 0,874 . Koefisien validitas untuk 

skala prokrastinasi akademik bergerak dari 0,67 sampai dengan 0,92 dan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,856.  
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Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk 

analisis datanya yang mana teknik korelasi ini digunakan untuk pengujian hipotesis 

keterkaitan antar dua variabel, yaitu satu variabel dependen dan satu variabel 

independen (Sugiyono, 2019). Uji normalitas dan linearitas data dilakukan sebelum 

melakukan uji hipotesis. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test Of 

Normality Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program SPSS. Data dikatakan 

normal apabila pada sig (1 tailed) diperoleh hasil p > 0,05. Untuk uji linearitas dilihat 

dari tabel anova pada bagian sig linearity dengan hasill p < 0, 05 atau bagian deviation 

from linearity dengan hasil p > 0, 05. Dikatakan linear apabila data yang diperoleh 

memenuhi salah satu dari sig linearity atau deviation from linearity tersebut. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan dengan uji linearitas dan uji normalitas, 

diketahui bahwa pada uji normalitas yang dilihat dari tabel Kolmogorov-Smirnov 

dengan Sig (1-tailed) variabel prokrastinasi akademik diperoleh p = 0,200 dan variabel 

persepsi terhadap pembelajaran daring diperoleh hasil p = 0,200. Syarat untuk dikatakan 

normal adalah diatas 0,05 (p>0.05) sehingga data dikatakan normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

  Kolmogorov-Smirnov
a
  Shapiro-Wilk   

  Statistic  df  Sig.  Statistic  df  Sig.  

ProkrastProkrastinasi Akademik  .052  147  .200
*
  .990  

147  

147  

.371 

PersepsiPersepsi Terhadap 
Pembelajaran Daring  

 
.048  147  .200

*
  .991  .436 

 

Uji linearitas dilihat dari Anova Table Deviation from linearity dan diperoleh F = 

0,744 yang menunjukkan adanya korelasi linear pada variabel persepsi terhadap 

pembelajaran daring dengan prokrastinasi akademik hal ini dikarenakan syarat 

dikatakan linear jika diatas 0,05 (p > 0,05). Sedangkan untuk Anova Table linearity, 

diperoleh F = 0,002 dan dikatakan linear karena syarat dikatakan linear pada Anova 

Table linearity adalah p < 0,05. Data yang diperoleh menunjukkan hasil yaitu terdapat 

korelasi yang linear antar variabel persepsi terhadap pembelajaran daring dengan 

prokrastinasi akademik. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 



7 

Tabel 2. ANOVA Table Uji Linearitas 

      Sum of 
Squ
ares  df  Mean sSquare  F  Sig.  

Prokrastinasi Akademik * Between Groups 
(Combined)  

Persepsi Terhadapa  
Linearity  

Pembelajaran Daring  

Deviation from Linearity  

Within Groups  

4045.800  43  94.088  1.038  .429 

871.797  1  871.797  9.617  .002 

3174.003  42  75.572  .834  .744 

9337.316  103  90.654  
    

Total  13383.116  146        

 

Hasil perhitungan teknik analisis korelasi product moment pearson 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,255 dengan sig. p = 0,001 (p<0,05) 

yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara persepsi mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan pembelajaran daring 

terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Dengan hal ini hipotesis peneliti dapat diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara 

persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi 

akademik mahasiswa. Semakin positif persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran 

daring maka semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin 

negatif persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring maka semakin tinggi perilaku 

prokrastinasi akademik. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. Uji Korelasi 

    

Prokrastinasi  
Akademik  

Persepsi  
Tterhadap  

Pembepembelajaran  
Daring  

ProkrastiProkrastinasi Akademik  Pearson Correlation  
Sig. (1-tailed)  
N  

1   -.255
** 

  .001 

147   147 

Persepsi Persepsi Terhadap 
PembelaPembeljaran Daring  

Pearson Correlation  
Sig. (1-tailed)  
N  

-.255
**   1 

.001 
   

147   147 

 

Mahasiswa yang mempunyai persepsi positif terhadap pembelajaran daring 

berarti mempunyai penilaian yang baik terhadap pembelajaran daring. Penilaian 
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individu terhadap ransangan yang diterimanya akan mempengaruhi perilaku individu 

tersebut (Nevita & Arifin, 2015). Hal tersebut didukung oleh Skinner (1993) yang 

menyatakan bahwa perilaku merupakan sebuah respon individu terhadap ransangan di 

sekitarnya. Dalam hal ini, mahasiswa yang memiliki penilaian positif terhadap 

pembelajaran daring menandakan bahwa mahasiswa tersebut paham bagaimana 

mengambil tindakan dalam proses belajar dengan sistem daring sehingga tidak menunda 

untuk memulai mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan teori Decisional 

procrastination oleh Ferrari & Harriot (1996) yaitu kondisi dimana individu menunda 

untuk memulai pekerjaan dalam situasi yang dipersepsi penuh stress sehingga individu 

gagal dalam mengidentifikasikan tugas. 

Berdasarkan hasil analisis data, kategorisasi pada tiap variabel dibagi menjadi 5 

kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Pada kategorisasi 

persepsi terhadap pembelajaran daring dengan hasil Rerata Empirik sebesar 71,70 dan 

Rerata Hipotetik sebesar 75. Kategorisasi terbanyak ialah kategori sedang dengan 

jumlah frekuensi sebanyak 85 orang dengan persentase sebesar 57,8 %. seperti yang 

dijelaskan pada tabel 4: 

Tabel 4. Kategoriasasi Persepsi terhadap Pembelajaran Daring  

No  Kategorisasi  Frekuensi  Prosentase  

1.  Sangat Tinggi  0 0%  

2.  Tinggi   18 12,2%  

3.  Sedang  85 57,8%  

4.  Rendah        40 27,2%  

5.  Sangat Rendah  4 2,7%  

  

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui terdapat 4 orang (2,7%) yang masuk 

kategori sangat rendah dalam persepsi terhadap pembelajaran daring. Kategori rendah 

sebanyak 40 orang (27,2%), kategori sedang sebanyak 85 orang (57,8%) dan kategori 

tinggi sebanyak 18 orang (12,2%), sehingga kategori persepsi terhadap pembelajaran 

daring pada mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang 

melaksanakan pembelajaran secara daring adalah sedang. Hal tersebut membuktikan 

bahwa rata – rata mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang 

melaksanakan pembelajaran daring memiliki kesan yang cukup terhadap sistem 

pembelajaran daring, memiliki kemampuan yang cukup dalam menginterpretasi dan 

memiliki kemampuan yang cukup dalam memberikan penilaian terhadap sistem 
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pembelajaran daring. Hal ini juga berarti sistem pembelajaran daring di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tergolong sedang atau cukup. 

Pada variabel prokrastinasi akademik diperoleh nilai Rerata Empirik sebesar 

56,73 dan nilai Rerata Hipotetik sebesar 60. Kategori terbanyak sebesar 83 orang atau 

56,5% berada pada kategori sedang seperti dijelaskan pada tabel 5: 

Tabel 5. Kategorisasi Prokrastinasi Akademik  

No  Kategorisasi  Frekuensi  Prosentase  

1.  Sangat Tinggi  0 0%  

2.  Tinggi  19 12,9%  

3.  Sedang  83  56,5%  

4.  Rendah        40 27,2%  

5.  Sangat Rendah  5  3,4%  

  

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui terdapat 5 orang (3,4%) termasuk kategori 

sangat rendah dalam perilaku prokrastinasi akademik. Kategori rendah sebanyak 40 

orang (27,2%), kategori sedang sebanyak 83 orang (56,5%) dan kategori tinggi 

sebanyak 19 orang (12,9%), sehingga kategori perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan 

pembelajaran daring adalah sedang. Hal ini membuktikan bahwa rata–rata mahasiswa 

aktif Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan pembelajaran 

daring masih melakukan prokrastinasi akademik. 

Untuk merendahkan perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa, maka perlu 

ditinggikan persepi mahasiswa tersebut terhadap proses belajar secara daring yang 

sedang dilaksanakan. Berdasarkan aspek persepsi oleh (Walgito, 2010) persepsi dapat 

ditinggikan melalui penyerapan, pemahaman, dan penilaian yang baik terhadap proses 

belajar, kapabilitas dosen, serta sarana dan prasana terkait sistem pembelajaran secara 

daring. Proses mahasiswa mempersepsi pembelajaran daring tidak lepas dari sistem 

pembelajaran daring itu sendiri, oleh karena itu baik mahasiswa maupun instansi terkait 

yang melaksanakan pembelajaran secara daring bersama – sama menjalankan sistem 

pembelajaran ini dengan maksimal sehingga menimbulkan persepsi yang baik dan 

mengurangi prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Sumbangan efektif untuk hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring dengan prokrastinasi akademik mahasiswa adalah sebesar R
2
 = 

0,065 yang artinya peran atau sumbangan dari persepsi terhadap pembelajaran daring 

sebagai variabel bebas mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik sebagai variabel 
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tergantung adalah sebesar 6,5%, sedangkan 93,5% lainnya ditentukan oleh faktor – 

faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti. 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan di atas dapat 

dilihat bahwa persepsi terhadap pembelajaran daring mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan pembelajaran daring tergolong 

sedang, dan perilaku prokastinasi akademik juga tergolong sedang. Sumbangan efektif 

persepsi terhadap pembelajaran daring kepada prokrastinasi akademik adalah sebesar R² 

= 0,065 atau 6,5% sedangkan 93,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor – faktor yang 

belum diteliti oleh peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara persepsi terhadap pembelajaran daring dengan perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang sedang melaksanakan 

pembelajaran daring. Hubungan bersifat negatif yang artinya semakin tinggi persepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran daring, maka semakin rendah perilaku prokrastinasi 

akademik mahasiswa tersebut, sebaliknya semakin rendah persepsi mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. 

Bagi mahasiswa disarankan untuk lebih meningkatkan pemahaman terkait 

pembelajaran daring, seperti cara mengoperasikan dan mengikuti proses pembelajaran 

secara daring. Mahasiswa juga disarankan untuk dapat lebih bijak dalam proses belajar 

secara daring, seperti berusaha mencari tempat dengan koneksi internet yang baik saat 

hendak melaksanakan perkuliahan daring. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi 

perilaku prokrastinasi akademik akibat persepsi yang kurang baik terhadap 

pembelajaran daring. Mahasiswa diharapkan untuk lebih semangat mengikuti 

perkuliahan daring, seperti apabila terkendala jaringan, mahasiswa disarankan untuk 

bertanya kepada teman mengenai materi yang disampaikan pada saat perkuliahan. 

Mahasiswa juga dapat mencari referensi dari internet untuk materi tambahan. 

Bagi dosen dan instansi penelitian diharapkan untuk dapat terus 

mengembangkan sistem pembelajaran secara daring yang sudah berjalan, misalnya 

bekerjasama dengan media pembelajaran online yang mudah diakses baik dosen 

ataupun mahasiswa sehingga memudahkan kedua pihak untuk pembelajaran daring. 
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Dosen diharapkan untuk lebih memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang muncul sehingga perkuliahan secara daring berjalan 

dengan lebih efektif dan menghindari persepsi negatif dari mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring. 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai prokrastinasi akademik, 

disarankan untuk mengkaji faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi akademik seperti motivasi, konsep diri, intensitas penggunaan social 

media, dan lain – lain. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

jumlah subjek yang lebih banyak agar respon yang didapat dari subjek penelitian lebih 

beragam serta memperluas cakupan penelitian agar hasil penelitian dapat digeneralisasi.  
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